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Abstract. This study uses a quantitative research approach and aims to: (1) Test
taxpayer awareness of taxpayer compliance; (2) Testing tax sanctions against
taxpayer compliance; (3) Examine the tax authorities' services for taxpayer
compliance; (4) Testing religiosity can moderate the effect of taxpayer awareness
on taxpayer compliance; (5) Testing religiosity can moderate the effect of tax
sanctions on taxpayer compliance; (6) Testing religiosity can moderate the
influence of tax authorities on taxpayer compliance. The results of the study show:
(1) Taxpayer awareness has a positive and significant effect on taxpayer
compliance; (2) Tax sanctions have a positive and significant effect on taxpayer
compliance; (3) Fiscal services have a positive and significant effect on taxpayer
compliance; (4) Religiosity strengthens the influence of taxpayer awareness on
taxpayer compliance; (5) Religiosity strengthens the effect of tax sanctions on
taxpayer compliance; (6) Religiosity strengthens the influence of tax authorities on
taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Awareness, Sanctions, Service, Religiosity, Compliance.

Abstrak. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan
bertujuan untuk: (1) Menguji kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak; (2) Menguji sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak; (3) Menguji
pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak; (4) Menguji religiusitas dapat
memoderasi pengaruh antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak; (5) Menguji religiusitas dapat memoderasi pengaruh antara sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak; (6) Menguji religiusitas dapat memoderasi
pengaruh antara pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian
menunjukkan : (1) Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak; (2) Sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak; (3) Pelayanan fiskus berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak; (4) Religiusitas memperkuat
pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak; (5) Religiusitas
memperkuat pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak; (6)
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Religiusitas memperkuat pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib
pajak.
Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi, Pelayanan, Religiusitas, Kepatuhan.

LATAR BELAKANG

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan pemerintah dari kontribusi
masyarakat (Wajib Pajak) yang kontribusi balas jasanya tidak dapat dirasakan
secara langsung oleh wajib pajak dan pajak memberikan kontribusi terbesar dalam
hal penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin maupun
pengeluaran pembangunan. Menurut (Mardiasmo,2018:3) menyatakan bahwa
Pajak adalah “iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang atau
yang dapat dipaksakan dengan tiada mendapat jasa timbal atau kontraprestasi yang
langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran

umum”.
Tabel 1.1. Penerimaan Pajak dari Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun 2017 — 2021 (dalam Rp)

Tahun Target Penerimaan | Jumlah Penerimaan
2017 2.990.635.586 3.576.908.963
2018 69.844.351.531 76.549.076.850
2019 76.022.506.200 86.732.366.736
2020 70.161.768.399 63.473.720.442
2021 70.161.768.399 73.799.637.619

Sumber: www.pajak.go.id, diakses tanggal 21 Oktober 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel 1.1. di atas diketahui bahwa tingkat kepatuhan wajib
pajak di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pondok Gede sendiri menunjukkan
kondisi yang relatif masih rendah yang diakibatkan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi
yang sudah mendaftarkan dirinya, namun kemudian tidak melaporkan SPT
Tahunannya. Pencapaian target penerimaan pajak dari Wajib Pajak Orang Pribadi
di KPP Pratama Pondok Gede pada tahun 2017 sebesar Rp 3.576.908.963.-

mengalami peningkatan penerimaan wajib pajak pada tahun 2018 sebesar Rp
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76.549.076.850,-. Pada tahun 2019 meningkat sebesar Rp 86.732.366.736,- dan
pada tahun 2020 mengalami penurunan penerimaan sebesar Rp 63.473.720.442. -
serta tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp 73.799.637.619,-

Menurut (Astana & Merkusiwati,2017) kesadaran wajib pajak merupakan
itikad baik seseorang untuk memenuhi kewajiban membayar pajak secara sukarela.
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Jika
wajib pajak tidak patuh akan peraturan perpajakan yang telah ditetapkan maka akan
adanya sanksi perpajakan.

Selain adanya sanksi pajak, diperlukan pula edukasi pengetahuan dan
pemahaman mengenai perpajakan yang dilakukan oleh pelayanan fiskus untuk
meningkatkan kepatuhan pajak. Menurut (Asfa dan Meiranto, 2017) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, semakin besar dan tingkat pelayanan

fiskus, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak.

Disamping pengetahuan, religiusitas sangat mendukung terhadap kepatuhan
wajib pajak (Damayanti & Amah, 2018). Religiusitas merupakan komitmen yang
dimiliki oleh seseorang mengenai ajaran agama yang di anutnya. . Komitmen yang
dimaksud ini misalnya: menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan agama.
Wajib pajak yang religius dapat dilihat dari sikapnya dalam mematuhi peraturan
perpajakan. Wajib pajak akan mematuhi peraturan perpajakan karena takut untuk
melanggar agama. Dengan takut untuk melanggar agama, maka wajib pajak
berusaha untuk meningkatkan pengetahuan perpajakan supaya wajib pajak tidak
keliru dalam melaksanakan kewajiban pajak. Dengan kata lain, wajib pajak yang
memiliki religiusitas tinggi akan berusaha meningkatkan pengetahuan perpajakan
karena melanggar agama akan berdosa. Dengan tingkat pengetahuan perpajakan
yang tinggi ini akan berusaha untuk termotivasi mematuhi peraturan perpajakan.

Sehingga kepatuhan pajak akan meningkat.

Berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh dalam membayar dan melapor
pajak adalah faktor internal wajib pajak yaitu kesadaran diri Wajib Pajak,
sedangkan faktor eksternal sanksi pajak apabila Wajib Pajak tidak membayar,
pelayanan fiskus dalam meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, serta
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untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Untuk itu peneliti akan melakukan penelitian dengan mengajukan
proposal skripsi dengan judul “PENGARUH KESADARAN WAJIB PAJAK,
SANKSI PAJAK, DAN PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DENGAN RELIGIUSITAS SEBAGAI
VARIABEL PEMODERASI”.

KAJIAN TEORITIS

Tinjauan Pustaka

95

1. Theory of Planned Behavior

Kajian mengenai angka-angka yang mempengaruhi perilaku kepatuhan
pajak, salah satunya adalah Theory of Planned Behavior (TBP) (Ajen 1991).
Model TBP digunakan karena mengkaji perilaku yang lebih spesifik, yaitu
perilaku untuk tidak patuh terhadap ketentuan perpajakan yang disebabkan oleh
tiga hal yaitu :

1. Keyakinan yang berasal dari hasil perilaku dan evaluasi hasil perilaku,
2. Kesediaan untuk mempercayai dan memenuhi harapan orang lain,

3. Apa yang menahan dan mendukung perilaku.

Di sisi lain, menurut (Ermawati, 2018), TPB adalah teori yang mencakup sikap
seseorang terhadap langkah yang selalu muncul dari motif. Seseorang dapat
mematuhi undang-undang perpajakan hanya karena motifnya sendiri. Dengan
membayar pajak, kita dapat mendukung perekonomian negara. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Subekti, 2017) yang menganggap dirinya dan negara

mendapat manfaat pajak bagi yang mematuhi kewajiban perpajakan ini.

Namun, menurut (Ramadhanti, 2021) dalam penelitiannya menyimpulkan
bahwa TPB adalah teori ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia akan
bertingkah laku sesuai dengan akal sehatnya serta akan mengambil informasi
atas tingkah laku tersebut. Teori ini dapat digunakan untuk memprediksi apakah
seseorang akan melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Faktor
seseorang mematuhi peraturan perpajakan terdiri dari 3 determinasi dasar yaitu

bersifat personal, sosial, dan kontrol. Bersifat personal adalah sikap, yang
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bersifat sosial adalah norma subjektif yang bersifat kontrol adalah Pereceived

Behavior Control(PBC).

Berdasarkan penelitian menurut (Cahyani dan Noviari, 2019), menyimpulkan
bahwa TPB adalah suatu teori yang berpengaruh harapan yang dipresepsikan
satu orang atau lebih untuk menyetujui suatu perilaku dan memotivasi seseorang
dalam mematuhi kewajiban perpajakannya dengan penepatan tarif pajak yang
adil, tidak memberatkan wajib pajak, pemahaman perpajakan yang diberikan
oleh peraturan perpajakan serta pemberian sanksi perpajakan untuk memotivasi

wajib pajak dalam mematuhi perpajakan yang ditetapkan.

2. Teori Kepatuhan

Teori yang menjelaskan suatu kondisi dimana seseorang taat terhadap
perintah atau aturan yang diberikan. Menurut (Rustiyaningsih, 2018)
kepatuhan mengenai perpajakan merupakan tanggung jawab kepada Tuhan,
bagi pemerintah dan rakyat sebagai Wajib Pajak untuk memenuhi semua
kegiatan kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya.
Kepatuhan Wajib Pajak merupakan perilaku yang didasarkan pada kesadaran
seorang Wajib Pajak terhadap kewajiban perpajakannya dengan tetap
berlandaskan pada peraturan perundang-undangan yang telah ditetapkan.
3. Kepatuhan Wajib Pajak

(Kurnia, 2017:135) mendifinisikan kepatuhan Wajib Pajak adalah “sebagai
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan
dan melaksanakan hak perpajakannya. Kepatuhan memenuhi kewajiban
perpajakan secara sukarela (voluntary of complince) merupakan tulang
punggung system selfassessment, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab
menetapkan sendiri kewajiban perpajakan dan kemudian secara akurat dan
tepat waktu membayar dan melaporkan pajaknya tersebut”.

4. Kesadaran Wajib Pajak

Menurut (Kurnia, 2017:145) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak
merupakan kondisi dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, fungsi
maupun tujuan pembayaran pajak kepada negara”. Hal senada dikemukakan

oleh (Gunadi, 2017:128) yaitu “kesadaran wajib pajak artinya wajib pajak mau
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dengan sendirinya melakukan kewajiban perpajakannya seperti mendaftarkan

diri, menghitung, membayar dan melaporkan jumlah terutangnya”.
5. Sanksi Pajak

Sanksi dapat dikenakan kepada wajib pajak orang pribadi maupun badan
apabila wajib pajak melanggar peraturan perpajakan dan harus dikenakan sanksi
tanpa adanya toleransi oleh wajib pajak yang bersangkutan. Sanksi terjadi
karena adanya pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan
perpajakan, sehingga apabila terjadi pelanggaran maka wajib pajak dihukum
dengan indikasi kebijakan perpajakan dan undang-undang perpajakan.
(Antarwaman,2020).

6. Pelayanan Fiskus

Pelayanan adalah “cara melayani (membantu mengurus atau menyiapkan
segala kebutuhan yang diperlukan seseorang). Sementara itu, fiskus merupakan
petugas pajak. Jadi, pelayanan fiskus dapat diartikan sebagai cara petugas pajak
dalam membantu, mengurus, atau menyiapkan segala keperluan yang
dibutuhkan seseorang yang dalam hal ini adalah wajib pajak”. (Parasuraman,

2018:83).
7. Religiusitas

Menurut (Ermawati, 2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
pengertian religiusitas merupakan seberapa besar tingkat keyakinan dan
pemahaman wajib pajak mengenai agama dan Tuhannya, sehingga wajib pajak

berusaha untuk mematuhi peraturan perpajakan.
Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Kesadaran wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana seorang wajib pajak

mengetahui dan memahami arti, fungsi serta tujuan pembayaran pajak yang

diserahkan pada negara. Dengan tingginya suatu kesadaran yang dimiliki oleh wajib

pajak akan berdampak positif pada peningkatan kepatuhan pajak menjadi jauh lebih

baik, sehingga diharapkan target penerimaan pajak yang telah ditentukan bisa
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tercapai. Tanpa adanya kesadaran wajib pajak dalam melakukan pembayaran pajak
alhasil akan berakibat pada tingkat kepatuhan wajib pajak yang menurun, sebab di
antara berbagai faktor yang menentukan tingkat kepatuhan dalam menunaikan
kewajiban perpajakan salah satunya adalah kesadaran wajib pajak. (Rahayu,
2017:196).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rohmawati, 2018) menyimpulkan
bahwa pengetahuan perpajakan memiliki hubungan yang positif dan signifikan
terhadap kesadaran wajib pajak. Hal ini berarti semakin tinggi pengetahuan
perpajakan yang dimiliki maka akan berpengaruh terhadap tingkat kesadaran wajib
pajak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho dan
Zulaikha,2019) menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman akan peraturan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran wajib pajak
dalam membayar pajak
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (As’ari, 2018) menympulkan bahwa
kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi di mana wajib pajak mengetahui,
memahami, dan melaksanakan ketentuan perpajakan dengan benar dan sukarela.
Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak maka pemahaman dan pelaksanaan
kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan kemauan
membayar pajak. Oleh karena itu penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi.
2. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi.
Hasil dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Safitri,2020) menyimpulkan
bahwa sanksi pajak berpengaruh signifikan positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dalam membayar pajak. Hubungan antara sanksi pajak dengan
kepatuhan wajib pajak orang pribadi membayar pajak searah. Makannya, semakin
tinggi sanksi pajak maka semakin patuh wajib pajak tersebut dalam membayar
pajak kepada negara. Semakin rendah sanksi pajak maka semakin rendah kepatuhan
wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. Namun, penelitian ini tidak

sependapat dengan penelitian (Tulenon, 2017) yang menyatakan bahwa sanksi



Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Dan Pelayanan Fiskus Terhadap
Kepatuhan Waijib Pajak Orang Pribadi Dengan Religiusitas Sebagai Variabel
Pemoderasi (Studi Empiris Pada KPP Pratama Pondok Gede)

pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kepada negara.Oleh karena itu penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

3. Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi.

Menurut (Rahayu, 2017:165) kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa

faktor, salah satunya ialah kualitas pelayanan perpajakan yang diberikan kepada

wajib pajak. Dengan system administrasi perpajakan yang efektif akan memberikan

dampak pada peningkatan kualitas pelayanan pajak yang diberikan instansi pajak

kepada wajib pajak. Sehingga wajib pajak rela untuk membayar pajak kepada

negara, tanpa mengaharpkan kontraprestasi secara langsung.

(Kurnia, 2017:166) menyatakan bahwa “tingkat kepuasan wajib pajak yang tinggi

akan berdampak pada meningkatnya kepatuhan wajib pajak dengan baik dalam

pemenuhan kewajiban perpajakan”.

Berdasarkan pernyataan dan penelitian sebelumnya, maka peneliti merumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H3 : Pelayanan Fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan

Wajib Pajak Orang Pribadi.

4. Religiusitas Memoderasi Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Religiusitas merupakan sikap etis wajib pajak dimana wajib pajak mempercaya
adanya Tuhan (Ermawati, 2018). Menurut (Capana, et al, 2019) menjelaskan bahwa
religiusitas adalah “seorang yang meyakini terhadap agama tertentu dimana
seseorang tersebut menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan agama”.
Seseorang yang dimaksud disini adalah wajib pajak. Wajib pajak yang lebih dekat
dengan agama, maka wajib pajak akan berusaha menajalankan perintah agama.
Wajib pajak menganggap jika melanggar peraturan agama maka wajib pajak akan
merasa berdosa. Wajib pajak disini takut untuk melakukan hal yang tidak etis yaitu
takut untuk tidak mematuhi peraturan perpajakan. Dengan dasar tersebut wajib
pajak akan berusaha patuh terhadap peraturan perpajakan. Dengan dasar tersebut
wajib akan berusaha patuh terhadap peraturan pajak, karena wajib pajak mengangap

dengan membayar pajak merupakan perilaku yang etis. Dimana wajib pajak yang
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memiliki perilaku etis sama saja dengan menajalan perintah agama. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian (Utama dan Wahyudi, 2017), (Benk, et al, 2017),
(Retyowati, 2017), (Anggraeni 2017), (Torgler, 2018), (Wati, 2018) menunjukkan
hasil bahwa wajib pajak yang memiliki religiusitas tinggi, maka wajib pajak
tersebut akan berusaha patuh terhadap peraturan perpajakan.
H4 : Religiusitas memperkuat pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
pajak orang pribadi.
5. Religiusitas Memoderasi Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

Berdasarkan hasil pengujian menurut (Ermawati dan Afifi, 2018)
menyatakan bahwa religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Religiusitas wajib pajak yang
religiusitasnya rendah tidak akan takut dengan sanksi perpajakan. Karena wajib
pajak menganggap bahwa sanksi perpajakan. Karena wajib pajak menganggap
bahwa sanksi perpajakan secara kenyataannya belum dijalankan secara tegas oleh
aparat pemerintah. sanksi perpajakan bukanlah hal yang penting bagi wajib pajak,
karena banyak kasus penggelapan pajak tidak di hukum dengan hukuman yang
berat. Sehingga wajib pajak berasumsi sanksi pajak bukan hal yang
mengkhawatirkan, yang pada akhirnya wajib pajak tidak mematuhi peraturan
perpajakan. Dengan kata lain religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh

sanksi perpajakan terhadap kepatuan wajib pajak.

Hasil penelitian menurut (Anggini, Lidyah, dan Azwari, 2021) menyimpulkan
bahwa religiusitas tidak memoderasi hubungan antara sanksi dengan kepatuhan
wajib pajak. Dapat disimpulkan tingkat religiusitas responden lemah sehingga
religiusitas tidak memperkuat atau memperlemah antara sanksi dengan kepatuhan

wajib pajak.

H5 : Religiusitas memperkuat pengaruh sanksi pajak dengan kepatuhan wajib pajak

orang pribadi.
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6. Religiusitas Memoderasi Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak

Berdasarkan penelitian Menurut (Hartati dan Kartika, 2018) menyatakan bahwa

pelayanan fiskus terhadap wajib pajak tidak mempengaruhi religiusitas karena

pelayanan fiskus ini sudah ditetapkan oleh hukum untuk berperilaku atau bertindak

sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku dah kualitas yang diberikan oleh

apparat pajak (fiskus) tetap stabil terutama dalam aspek pelayanan serta

pemahaman dan pengetahuan dari wajib pajak terutama orang pribadi.

H6 : Religiusitas memperkuat pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib
pajak.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel-variabel. Dengan cara pengumpulan data yang yang
dilakukan untuk memecahkan suatu masalah atau menguji sebuah hipotesis. Dalam
penelitian ini metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian yaitu penelitian asosiatif kausal (sebab akibat). (Sugiyono,
2019:65) menjelaskan bahwa asosiatif kausal adalah “rumusan masalah penelitian
yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih”. Hubungan
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini terdapat

variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (dipengaruhi).

Metode penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang memfokuskan
pada suatu pengukuran dan analisis hubungan sebab dan akibat antara bermacam-
macam variabel, bukan prosesnya, pemeriksaan dipandang berada dalam kerangka
bebas niali (Bahri, 2018:11). Penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel (Bahri, 2018:18).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer diperoleh
dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah terstruktur dengan
tujuan untuk mengumpulkan informasi dari wajib pajak yang melaporkan pajaknya

di KPP Pratama Pondok Gede. Data Primer merupakan sumber data yang langsung
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memberikan data kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2019:137). Waktu dalam

pengambilan data ini bulan November 2022.
Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu wajib pajak. Efektif
dalam melaporkan SPT Tahunan pada tahun 2020 yang terdaftar pada KPP Pratama
Pondok Gede di kota Bekasi sebanyak 81.415 wajib pajak.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode Accidental
Sampling. Accidental Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan cara
memberikan kuesioner kepada responden yang terdaftar pada KPP Pratama Pondok
Gede. Besar populasi yang diambil jumlahnya 252 responden setelah dihitung

menggunakan rumus slovin (Widaiasworo, 2019: 115). Berikut ini adalah rumus

slovin:
_ N
" T 1+ N(e)?
81.415

"= 1+481.415(0,5)2

n =252,23 => dibulatkan menjadi 252

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi

e = Taraf Kesalahan (5%)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah

sampel yang diuji dalam penelitian ini adalah sebanyak 252 responden.
Operasional Variabel

Keberadaan variabel bebas tidak tergantung pada adanya variabel lain
atau bebas dari ada atau tidaknya variabel. Variabel bebas juga biasa dikenal
sebagai variabel stimulus (Bahri, 2018:130). Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan pelayanan fiskus.
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Penelitian yang menggunakan uji statistik regresi menggunakan istilah
variabel dependen, sedangkan jika memakai analisis jalur path analisys
menggunakan istilah variabel endogen (Bahri, 2018:132). Variabel terikat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak

Variabel moderasi adalah variabel yang memperkuat atau memperlemah
hubungan anatara variabel bebas terhadap variabel terikat. Hubungan kangsung
antara variabel independen dengan variabel dependen ada kemungkinan dapat
dipengaruhi oleh variabel lain, seperti variabel terbaru (Bahri, 2018:132). Variabel

moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah religiusitas.
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode survei, yang memiliki arti yaitu sebuah tekhnik pengumpulan data yang
langsung kepada subjek penelitian. Teknik ini menggunakan metode survei yaitu
mengambil data sampel dari populasi yang sudah ditetapkan dalam penelitian dan
penelitian ini tidak hanya menggambarkan dengan jelas fakta emipiris yang
diterima dilapangan tetapi juga mengalami pengaruh variabel yang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Statistik Deskriptif
Tabel 4.6 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel N Range [ Mini | Maxi | Mean Std. Variance

mum | mum Deviation
Kesadaran Wajib Pajak 252 7 18 251 22,39 1,823 3,323
Sanksi Pajak 252 8 17 25| 23,17 1,855 3,441
Pelayanan Fiskus 252 7 18 251 22,51 1,905 3,629
Kepatuhan Wajib Pajak 252 8 17 251 22,99 1,934 3,741
Religiusitas 252 8 17 25| 22,32 1,995 3,978
Valid N (listwise) 252

Sumber: Data diolah peneliti (2022)

Hasil Uji Statistik menunjukkan bahwa dari sampel (n) sebanyak 252 responden
nilai rata-rata tertinggi berada pada variabel Sanksi Pajak (X2) sebesar 23,17 dan
nilai rata-rata terendah berada pada variabel Relegiusitas (M) sebagai variabel
moderasi sebesar 22,32.
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2. Uji Hipotesis

Tabel 4.13 Hasil Uji t

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 3,194 1,635 1,954 0,052
Kesadaran Wajib Pajak 0,257 0,062 0,243 4,180 0,000
1 Sanksi Pajak 0,311 0,064 0,298 4,832 0,000
Pelayanan Fiskus 0,246 0,059 0,242 4,175 0,000
Religiusitas 0,058 0,055 0,060 1,055 0,292

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Berdasarkan hasil uji t secara parsial dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel
independen dalam penelitian ini yaitu Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi Pajak
(X2), dan Pelayanan Fiskus (X3) berpengaruh positip dan signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y). Sedangkan Religiusitas secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabl dependen.

Berdasarkan hasil uji t variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi Pajak (X2),
Pelayanan Fiskus (X3) dan Modert 3 dapat disimpulkan bahwa variabel
Religiusitas sebagai variabel moderasi tidak memperkuat dan berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan kata lain,
dalam model persamaan ini variabel Religiusitas merupakan variabel moderating.

Tabel 4.14 Hasil Uji Moderasi (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 21,623 1,244 17,378 0,000
Religiusitas -0,770 0,117 -0,794| -6,560| 0,000
Kesadaran Wajib
. L 0,011 0,003 0,426 4,082 0,000
1 Pajak*Religiusitas
Sanksi Pajak*Religiusitas 0,014 0,003 0,521 4,848 1 0,000
Pelayanan
. D 0,011 0,003 0,384 4,133 0,000
Fiskus*Religiusitas

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
Sumber : Data diolah peneliti (2022)

Berdasarkan hasil uji t variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1), Sanksi Pajak (X2),

Pelayanan Fiskus (X3) dan Modert 3 dapat disimpulkan bahwa variabel

Religiusitas sebagai variabel moderasi tidak memperkuat dan berpengaruh

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan kata lain,

dalam model persamaan ini variabel Religiusitas merupakan variabel moderating.
3. Pembahasan Hasil Penelitian
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a. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Orang Pribadi.

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh

positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan
bahwa wajib pajak telah sadar dan paham akan pentingnya membayar pajak guna
kepentingan bersama. Kesadaran wajib pajak akan meningkat bilamana wajib pajak
tersebut berpersepsi baik terhadap pajak itu sendiri. Kesadaran wajib pajak akan
tumbuh dengan sendirinya jika wajib pajak itu mengetahui manfaat yang diberikan
dari fungsi pajak tersebut.

b. Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini menunjukkan
bahwa wajib pajak tidak ingin dikenakan sanksi pajak apabila mereka tidak
menunaikan kewajiban perpajakannnya. Sanksi perpajakan harus dikenakan bagi
wajib pajak yang melakukan kecurangan dan yang enggan membayar pajak. Sanksi
pajak harus lebih diperketat peraturannya, supaya wajib pajak akan merasa takut jika
tidak membayar pajak dan akan melakukan perhitungan pajak sesuai dengan
penghasilan yang diperoleh. Sanksi perpajakan dapat menjadi motivasi dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak.

c. Pengaruh Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang

Pribadi.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi tingkat pelayanan fiskus maka semakin
banyak orang yang patuh akan pajak.

d. Religiusitas Memoderasi Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak.

Religiusitas sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan pajak orang pribadi. Sehingga hipotesis H4 diterima.
Seseorang dengan tingkat religiusitas tinggi mampu mengontrol diri dan
mempertimbangkan perilakunya agar sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.

Sehingga saat wajib pajak mempunyai tingkat religiusitas tinggi di dalam dirinya,
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maka wajib pajak cenderung taat dalam mematuhi aturan dan norma sehingga
mencegahnya berperilaku menyimpang atau melanggar ketentuan Undang-Undang
termasuk juga dengan Undang-Undang perpajakan.

e. Religiusitas Memoderasi Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

Religiusitas sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh sanksi pajak
terhadap kepatuhan pajak orang pribadi. Sehingga hipotesis H5 diterima.

f. Religiusitas Memoderasi Pelayanan Fiskus Pajak Terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak.

Religiusitas sebagai variabel moderasi memperkuat pengaruh pelayanan fiskus
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sehingga hipotesis H6 diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan petugas pajak
terhadap wajib pajak dan dengan adanya religiusitas mengakibatkan wajib pajak
untuk lebih meningkatkan kepatuhan kewajiban perpajakannya. Artinya wajib pajak
yang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi akan semakin berusaha untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajaknya dengan meningkatkan kepercayaan kepada
petugas pajak dan kualitas pelayanan yang diberikan. Bukan hanya aktivitas yang
dapat dilihat individu mempunyai tingkat religiusitas yang tinggi tetapi juga sesuatu

yang tidak dapat dilihat yaitu hati yang tulus ikhlas karena Allah SWT.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

2. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

3. Pelayaanan fiskus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

4. Religiusitas memperkuat pengaruh kesadaran wajib, sanksi pajak, dan pelayanan

fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, penulis akan memberikan

saran yang bermanfaat diantaranya :

1. Bagi peneliti dalam membuat pernyataan instrumen penelitian disarankan untuk
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti, sehingga tidak
membingungkan responden dalam menjawab. Selain itu juga agar menambah
sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel dalam penelitian ini.

2. Penelitian selanjutnya disarankan adanya tambahan variabel independen,
variabel dependen dan variabel moderasi dalam penelitiannya, sehingga dengan
tambahan variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi banyak hal dalam

penelitian ini.
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